
i m'“"'n

i
/

PERTUMBUHAN POPULASI Dunaliella salina 

DENGAN MENGGUNAKAN MEDIA CONWY 

PADA SALINITAS BERBEDA
-I *

y

Oleh
WINDISAFITRI s.

4

FAKULTAS PERTANIAN 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA
• • • •-v**-- W* ■ • -

? INDRALAYA\i 20091n'j?
r

i
t



PERTUMBUHAN POPULASI Dun<W0mrsaJfnq^yc^ , 
DENGAN MENGGUNAKAN MEDiA^ONWV J j

PADA SALINITAS BERBED%\V>C ^ /

* '^teS/

Oleh
WINDISAFITRI

FAKULTAS PERTANIAN 
UNIVERSITAS SRIWIJAYA

INDRALAYA
2009



SUMMARY

WINDI SAFITRI. The Growth Population of Dunaliella salina with Conwy Medium 

at Different Salinity (Supervised DADE JUBAEDAH and MARINI WIJAYANTI).

The aims of the research was to know the effect of D. salina's population

growth in different salinity with Conwy’s medium.

The research has been held in February 2009, at Microbiology Aquaculture

Laboratory, Agriculture Faculty, Sriwijaya University, Indralaya.

This current research examined 6 treatments and each treatment was

replicated 3 times. The treatments were randomized according to completely

randomized design. The treatments consisted of P1 (15 ppt salinity), P2 (30 ppt 

salinity), P3 (60 ppt salinity), P4 (120 ppt salinity), P5 (180 ppt salinity), P6 (240 ppt 

salinity).

The result of this current research indicated that 60 ppt salinity gave the best 

value at maximal population of Dunaliella salina which is 1,940 x 107 sel ml'1 and 

growth rate which is 35,270% day"1.



RINGKASAN

WINDI SAFITRL Pertumbuhan Populasi Dunaliella salina dengan Menggunakan 

Media Conwy pada Salinitas Berbeda (Dibimbing oleh DADE JUBAEDAH dan

MARINI WIJAYANTI).

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh perlakuan salinitas 

yang berbeda terhadap kepadatan populasi D. salina dengan menggunakan media

Conwy.

Penelitian dilaksanakan pada bulan Februari 2009 di Laboratorium

Mikrobiologi Budidaya Perairan, Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya,

Indralaya.

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 6

perlakuan dan 3 ulangan. Perlakuan yang diujicobakan adalah P1 (salinitas 15 ppt), 

P2 (salinitas 30 ppt), P3 (salinitas 60 ppt), P4 (salinitas 120 ppt), P5 (salinitas 180 

ppt), P6 (salinitas 240 ppt).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan salinitas 60 ppt memberikan 

hasil kepadatan populasi D. salina yang terbaik, yaitu 1,940 x 107 sel ml'1 dan laju 

pertumbuhan sebesar 35,270% hari'1.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dunaliella salina merupakan salah satu jenis komoditi budidaya perairan 

yang dapat digunakan sebagai bahan baku industri pangan, kosmetik, farmasi, dan 

suplemen karena memiliki kandungan gizi yang tinggi (Nutra-Kol Group, 2008). 

Villages (1982) dalam Isnansetyo dan Kumiastuty (1995), menyatakan bahwa 

D. salina mengandung protein 57%, karbohidrat 31,6%, lemak 6,40%, abu 27,60%, 

dan merupakan sumber p-karoten. Menurut Nutra-Kol Group (2008), dalam 

100 gram berat kering D. salina terkandung jumlah p-karoten sebesar 1,100 mg - 

2,100 mg. D. salina bersifat halofilik, yaitu menyukai kondisi lingkungan yang 

mempunyai salinitas tinggi. Fitoplankton ini dapat bertahan hidup pada kisaran

salinitas 30 - 350 ppt (Borowitzka dan Borowitzka, 1988).

Nutra-Kol Group (2008), menyatakan bahwa D. salina memiliki potensi yang

besar sebagai fitoplankton penghasil P-karoten, di negara - negara lain seperti

Amerika, Australia, China, dan Israel D. salina telah banyak dijumpai dan 

dikembangkan secara massal untuk produksi P-karoten. Salinitas yang optimal untuk 

pertumbuhan D. salina menurut Loeblich (1972) dalam Borowitzka dan Borowitzka 

(1988), adalah 120 ppt dengan menggunakan media Johnson yang mempunyai 

komposisi seperti disajikan dalam Lampiran 1. Salinitas 120 ppt jauh lebih tinggi 

dari salinitas air laut normal yang biasanya bersalinitas 30 ppt.
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Di Indonesia D. salina biasa dijumpai pada balai — balai Pembenihan, seperti 

pada Balai Besar Pengembangan Budidaya Laut Lampung dan Balai Besar 

Pengembangan Budidaya Air Payau Jepara yang dikultur dengan menggunakan 

media Conwy pada air laut bersalinitas 30 ppt. Salinitas yang digunakan pada balai 

tersebut hanya bertujuan agar D. salina dapat diaplikasikan sebagai pakan alami dan 

sebagai koleksi saja. Sementara rentang salinitas bagi D. salina untuk tumbuh 

sangatlah lebar.

Media Jhonson dan Conwy merupakan media yang digunakan sebagai nutrien 

dalam kultur D. salina. Media Johnson adalah media pupuk yang digunakan pada 

kultur D. salina untuk skala massal, sedangkan media Conwy adalah media pupuk 

yang digunakan pada kultur D. salina untuk skala laboratorium (Isnansetyo dan 

Kumiastuty, 1995). Untuk mendapatkan salinitas optimal dalam kultur D. Salina 

menggunakan media Conwy dengan bibit awal yang diberasal dari Balai Besar

Pengembangan Budidaya Air Payau Jepara, agar diperoleh pertumbuhan populasi

tertinggi, maka masih perlu dilakukan penelitian.

B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh perlakuan salinitas yang 

berbeda terhadap kepadatan populasi D. salina yang dipelihara dengan menggunakan 

media Conwy.
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C. Hipotesis

Hipotesis yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Salinitas yang berbeda diduga berpengaruh nyata terhadap kepadatan populasi

D. salina menggunakan media Conwy.

2. Salinitas 120 ppt diduga memberikan hasil terbaik terhadap kepadatan populasi

D. salina menggunakan media Conwy.
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